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Asma merupakan salah satu masalah kesehatan yang ada pada masyarakat hampir di dunia. Menurut data
yang didapatkan dari World Health Organization (WHO), pada tahun 2019 terdapat 262 juta pasien di
seluruh dunia yang menderita asma, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Menurut
perkiraan WHO, terdapat 455.500 orang meninggal akibat asma pada tahun 2019. Apotek merupakan salah
satu sarana pelayanan kefarmasian dimana disel enggarakannya praktik kefarmasian oleh apoteker guna
memberikan pelayanan kesehatan, termasuk penyediaan obat yang aman, bermutu, bermanfaat dan
terjangkau. Apoteker harus dapat memahami dan menganalisa pengobatan yang diterima oleh pasien akan
kemungkinan terjadinya kesalahan pengobatan, masalah terkait obat, masalah farmakoekonomi, dan
memberikan edukasi kepada pasien mengenai tahapan terapi farmakologi dan non-farmakologi asma agar
kualitas hidup dari pasien pengidap asma dapat meningkat dan menurunkan morbiditasnya. Metode
pengkajian resep dilakukan dengan studi literatur dari ketentuan perundang- undangan dan monografi obat.
Pengkajian resep dilakukan berdasarkan ketentuan perundang-undangan, meliputi telaah administrasi,
kesesuaian farmasetik, dan pertimbangan klinis. Pencatatan informasi penting harus diberikan kepada pasien
selama Pemberian Informasi Obat (PlO) atau konseling. Selama bulan Januari 2023, resep untuk indikasi
penyakit asma masih belum memenuhi aspek pengkajian resep meliputi administrasi, kesesuaian farmasetik,
dan pertimbangan klinis sesuai yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan terutama dalam aspek
kesesuaian farmasetik dan pertimbangan klinis sehingga informasi dalam resep dinyatakan belum lengkap
dan pengobatan yang diberikan belum terjamin keefektifan dan rasionalitasnya. Edukasi yang diberikan
untuk pasien asma dapat diberikan berdasarkan terapi farmakologi dan terapi non-farmakologi. Selain itu,
jugadiperlukan kerjasama yang baik dengan pasien maupun keluarga agar pengobatan dapat tercapai
dengan optimal.

...... Asthmais one of the health problems that exist in the world. According to data obtained from the World
Health Organization (WHO), in 2019 there were 262 million patients worldwide who suffer from asthma,
especialy in low- and middle-income countries. According to WHO, there are apporximately 455,500
people died from asthmain 2019. Pharmacy provides pharmaceutical service facility where pharmacists
provide health services, including the provision of safe, quality, useful and affordable medicines.
Pharmacists must be able to understand and analyze the treatment received by patients about the possibility
of medication errors, drug-related problems, pharmacoeconomic problems, and provide education to patients
regarding the stages of pharmacological and non- pharmacological therapy for asthma so that the quality of
life can increase and reduce morbidity. The prescription review method is carried out by literature study of
statutory provisions and drug monographs. Prescription review is carried out based on statutory provisions,
including administrative review, pharmaceutical suitability, and clinical considerations. A record of
important information should be provided to the patient during the Drug Information Administration or
counselling. During January 2023, prescriptions for asthma did not meet the aspects of prescription review
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including administration, pharmaceutical suitability, and clinical considerations as stipulated in laws and
regulations, especialy in pharmaceutical suitability and clinical considerations because the prescription was
declared incomplete and treatment effectiveness and rationality have not been guaranteed. Education for
asthma patients can be given based on pharmacological therapy and non-pharmacological therapy. In
addition, good cooperation with patients and familiesis needed for an optimized treatment.



